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ANALYSIS CAIIL, N PL,ROE, NIS'T, DO I'0O, DAN LDR TER HA DAP NILAI SA HAM
PERB ANKAN DI B URSA k FEKINDONESIT A

ainli C’liiistian
(blagister Nlanejemen U n iversitas Katolik Indonesia A tnia Jaya)
Sri Hasnaii Citi (sri Imsriiivwati2005 n yahoo.com)
(U niversitas Lampung)

/tUS1IDACT

This study aims to deter na inc the e Ifret ol.1 in:: nc ial i.itios such as Cap itiil Adequacy Ratio (CAR),
Non-Perfoi‘ning Loan (N P L), Retirrn o y (HO E), Net Interest Margin (NI M), Operating
Expense to Operati n g Iiic Ome (BO PO), iincl hean D°res ts Ratio (LD R) on the ban k’s » alue.
Multiples regression naotlel using the O\ It. i P L. RO E. fi IM, BOPO, and LDR as indcpendent
variables and the bank’s » a lire (Tobin's 1) ) .Is the tlelaOndCI4t vaFlabl c. Samples of th is study where
banks listed on the IndoliCsia Stoc Kt li4l1 N bbIl i ld 2008-20 12. The St Lid y i1‘esiilts indicatcd that
CAR,NIM and BOPO had in fluence si_nilicantl y o nthe bank’s val He. Howcver, NPL, ROE, and
LDR had no signlli e«in I cffiect on hic ban k’s at tie.q lie s iiriiltancous ly test showed that, the CAR,
NPL, ROE, NIM, f(OA, iinc] LDS cl tier the bom I s i al tic. The ncf interest margin 1i i ghest ctfect to
the rank’s value rustic ated that intci est imcs « ci ¢ the rna in s'oiii ce of income of the bank. BOPO had
the smallest ellcct. It wes iBdicated. thru the in esters in IndOIitisia capital market focused on the
valtie of the bank ti one the re» critic iat her t Inn firmr tlic operations.

Penelitian be: ttijii;i n tin tti k iaacngarn iiti lacn Ahaiiih wasio kcuan gan seperti Calii tal Adcqgrlac y Rati o
(CAT), hon-Perta inirig Loan (N P L). R ct iinon Lq city (RO E), Net 1 nterest Margin (N IM),
Operating Expense ta Opci ating Income (130 PU ).a url LoaH Dc)aos its Ratio (LDR) tci‘hatlap n ill i
saham perbankan. Pcngolahan data c4cngon rnenggtinakaB [ cgresi tinier  herpanda  denycail
independent i ariablc tcrd liiTal ifi.3 d. NP L. RO C. NIAl BOPO, and LD R degnan nila i saham
perbankan (Tobin's 1}) sebdgai variable de en rim. Sa ir act men ggrlnakan ban k-bank yang tcrdaftar
pada Bursa Efek [ndoncsia pada tahun 2tJ08 sanepai 20.1.2. 1 USIl QGIIGlitian menunjukkan bahwa
CAR, NIM and BO PO iiieirpengai iij i nil.ii sahcl11d }3C I'balakan. Sccai‘a bersama-sama CA R, N PL,
ROE, NIM, ROA, dan LDR berpen gai Pitt tci hiirlala nilai sama in perbankan. Margin pendapatan
tingkat bunga seba gii 1sriinbei pendapatiin tint:iaia tliii i }aerban kan. BOPO memiliki pengai Pitt yang
terkecil, yvang rnen gi ndi kasi kan batt Evain> es li' di Pasar modal d i Indonesia fokus pada nila i salaaiii
perbankan dibandin gk«ci dengan pendapatan yan e rl idigaatkan dari hasi lopei asi  perbankan.

Keywords: BOPO,CAR,LDR,NIM,NPL,ROL,v attie’s of fii-na

AN LISIS Cut R NT1 . O k TILITOMO INA LINTe TLIed .0 list ' Tt A IS Y1.1A gl 1*LRI3: KADIBLRS*Y KIEK
INDOLES L1
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1. PENDAHULUAM

Di tengah keterpurukan scktor perbankan di A mci ika Serikat dan kawasan Eropa karena didera
krisis ekonoini, u‘lcrja sektor perban kali Indonesia  justru  menunjukkan  potret  yang
menggembirakan. Industri perbankan selama periodc 2012 inencatat kineija yang cukup baik
terlihat dari perolehan laba yang iiieningkat 21,587 iiicnjadi Rp 95,30 triliiin. dan dicatat sebagai
rekor tertinggi dalam industi‘i perbankan selama in i. Berd«sarkan Bank Indoncsia, penyaluran kredit
perbankan manipu tumbuli difltas 20 persen sejak tahun 20.10, dan mencatat pertumbuhan sebesar
23,1 persen pada tahun 20.12. Biro Riset In Ifibank j tiga irencatat peningkatan kred«t yang mencapai
24.77% dan dana pihak ketiga yang nacncapai I G,29"/». di samping pecrtunabuhan laba yang
signifikan (Siregar. 201 3).

Kondisi perckonomian Indonesia ini bertolii 1< be lakang dengan tekanan kri sis yang telah
dialairi sebelumnya pada tahun 2008 dan 201.0. Di bengali tekanan ki*:sis, perb«nkan Indonesia justru
dapat mengalami pcningkatan nila i perusahaan. Pcrbankan Indonesia mendapatkan respon positif
dai‘l investor yang ingin naenanainkan modal rnerckil. I clioniena yang teijadi terhadap perbankan
Indonesia telah inendorong dilakukannya peneli iiil] ter hadap indikator kinerja perbankan dan
kaitannya dengan nilai perusahaali. Tujuan dari pencel it ian ini adalah untu k mengetahui apakah
indikator kinerja perbankan seperti CAR, N P L. ISO E. NI M, BO ISO. dan LD R inenipengaruhi naik
atau trirunnya nilai perusahaan perbankan.

Sektor perbankan dipi lih karena l<arak ter i stik Plan liingsinya yan g)sangat besar dalam
perekonomian Indones ia. Lembaga-Lembaga kciiangan kliiisrisny gl p&)ankan adalah suatu lembaga
keuangan yang bertindak sebagai pci‘antara yang naei:giiiibiingkan pihak yang berkclebilian dana
dengan pihak yang kekurangan dana yang bertiij ilan untuk iiieningkatkan taraf hi@ masyarakat.
Keberadaaan lembaga pcrantara keiian gan (/fiidiit /(7/ il rlJit diatei y instiiii flow) yaitu mbankan
sangat penting dalam suatu s is tend perekonoiii ian modcrn.ﬁcbagal Lembaga intermcdiasi perbankan
harus memiliki Kinerja yang baik. kai ena denda k i ncrja yan@aik bank akan dapat lebih mudah
mendapatkan kcpercayaan dai‘i para nasabaia (r/Jeii/ </ /i i/.</). Perbankan sebagai badan usaha yang
bergerak di bidang keuangan ataU finansial sangat nacisibiit cihkfln kepercayaan dari parasabah
tersebut untuk mendiiktirig dan rneinperlanc< r kecgi atau y«ng dilakukannya. Lalicam ya kegiatan
yang dilakukan oleh bank akan sangat mcndukung clalarn mencapai kesejaliteraan para stakeholder
dan akati ineningkatkan nila i perusahaan.

Nilai saham perbankan di bursa dapat rncnj atli Salah alat ukur bagi kondisi perbankan dan
perekonomian di !ndonesla. Dengan metal yiing besar, peerbankan Indoncsia mat membawa
pengaruh terhadap Indeks Harga Saham G abroi lan (1HSG). Pada periode I uni 2013, PT Bank
Central Asia Tbk (BBCA) mencatatkan Capital lsas i pasar salaani ketiga terbesar di BEI dengan
kapitalisasi mencapai Rp244.,0S ti iliun pada I tin i 20.1.3 dari pcriode 31 Mei 20.13 sebesar Rp252,62
trlliiin. Posisinya dibawah PT. HM Sampoerna Tbk. (1-1 M S P) sebesar Rp372,55 tri liun dan PT.
Astra Intemational Tbk (AS1 I) dengan kapitalisasi Jaasar salaaiii naencapai Rp2S3 .38 triliun (Melani,
201 3). Sementara itu, nientirut Bisnl s.corn (G nrn i wang, 20 i 3) bobot saham perbankan terhadap
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IHSG sudah mencapai 24%, Dan tan tinggtii yii J>oi s i sitharn perbankan men unjukka n pci<in bank
sebagai pen ulljang ekonoir i iaaaki o menjadisint.t e»ling

Dengan pertumbuhan kredit yang besar, bank-bank di Indonesia memiliki keuntungan dalam
penerimaan dana dan potensi yang besar untuk berkembang. Faktor tersebut menjadikan saham-
saham perbankan menjadi pilihan bagi para investor. Peran penting perbankan di pasar modal dan
di dalam perekonomian nasional menjadi salah satu alasan bagi penelitian di sektor ini.

Penelitian sebelumnya memberikan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan
Vardar (2013) menemukan bahwa perubahan estimasi efisiensi laba memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap refurn saham. Tan dan Floros (2012) menemukan hal yang serupa, yaitu bahwa
peningkatan volatility harga saham juga mengakibatkan peningkatan renurn of equity (ROE) dan
excess return of equity (EROE). Hasil penelitian yang berbeda diperoleh. Nagaraju (2013)
Irenemukan bahwa pcrubal181a d,lans eilsiensi icknis risethaula biaya tidek herdampak lieSada men rn
saham

Fenoiiicna yang teijat i terhadap pci fa an Man Indonesia dun pcrbedaan has il pencelitian
sebelumnya irenjadi yang nienrlir ira g penc [iti minItill naelakiikan ]3GI4Glitmn. Tuj tiann ya untuk
inendapat ja aball :1pakaia FESIO-i isto klncija kci inAnn JHin terdiri dOI1 CAR, NPL, ROE, NIM,
BOPO dan LDR iiicnailiki pengiiru It yiin g si gn il ik an rear hadap nilai perusahaan perbankan yang
listing di Bursa K Itk ITadoncs ia.

2-. INbtU-A LIPHILIT UR
Kitierja perbank III dapat diai ti kan sc ba3a i hasi! j iris ti icap a i suatu bank tlenyan men yeel o [ a sumber
daya yang ada dalam bank sect clti 1 Sian sec fi s i en ir ri n gk in guna iaicnca}sai ttij uan yang telah
ditetapkan iiianajciren (Des flan, TOOS).

Uktiran kinerja perban kan y¢<in g |aal i nd tela at adalah dengan ir en yuk ur kemampuan
perbankan dalam iaacnghasi Ikari lab:i atau pro It t rl.ri berbagai kegiatan yang dl lakilkann ya,
sebagaimana inn nrnn ya tujuan sunni perusals<ic<in di clirik<n adalah unttik iaacncapai nilai (value ) yang
tinggi. Untuk iiicncapai i all IC {01'SCbtj t MCI USOha:iii 1i:ii us ds]°at secara efisi en dan cfekti I dalam
inengelola bei‘bagal iiiacaiaa l«cg iatiiiin ya. Sa lah sat ri ukuran untuk naengetahili scberapa jauh
keefisienan dan kecfcktitan yang dicapai adalah rlengon metricat profi tabilitas J3Crusahaan. scnaakin
tinggi profitab il itas maka sciiiak in e lfik tif <tan c lisicn juga pcngclolaan kegiatan pcrusaliaan
(Sukarno, 2006).

BerdaSark 8la Kamus Bank Indonesia. \ nal is i s i as to adalah anal is is u ntuk men il at kinerja
bank dengan nacnggunakan ras io kctiarl gan da n wis io lain, antara lain iiieliputi i asto pcriaiodalan,
kualitas aktiva produktif, rcntabi litas, li ku iditas, Plan inanajenaen. Berdasarkan dcfinisi tersebut
Bank Indonesia iaacinbagi rasio-r«s io kineija kcrian gan bank menjadi lima kategori bcesar dan
tertuang dalatn Surat Edaran Bank Indones ia No. 3/30/DPS P tatig gal 14 Desember 200.1 dan
direvisl me lahl IS E No. 13/30/D PN P tangga 1 ii Dcsembei® 20.1.1 . Kate gori besar yan g diiiiaksud
adalah rasi o perrnorla lan, akti va proctor kti f, Rental ii(ill L i km i ditas, dan Kepatuhan (Co/iiy/truce).
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Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan adalaia hat ga yang bei scctia dibayaf Cir on pcintui apabila perusahaan dijual
(Husnan, 2000). N ilal perusahaan clirle li n is i kon sebag«i n ilai pasar perusahaan karcna dapat
memberikan kcnaaki4atlFan bagi investor a him pciiicgang saham apabila harga saham men ingkat, dan
nilai perusahaan men ggainbarkan scbcriipii ba ik atau biiruk kinerja manajeinen dalam mengelola
kekayaannya. Oleh karena itu. Pengcikiiran kinerja kcuangan menjadi salah satu  indikator
peningkatan nilai perusahaan. Richard ci at. ( 2009) naeng identifi kasikan tiga kelompok besar
pengukuran ni lai perilsaliaan yaitu cikuran ak tintaosi, pasar, dan /ivbi iJ, nairun menurut Richard et
at. (2009), tidali ada satu pain dari ark Irwin k incrja dan ni la i perusahaan yang sempurna. Kenexa
Institute (2012) met akukan penclitian untuk incm brine ingkaii rikriran kiiicrja yang dapat digunakan
dalam pengiiktiran kincrja. Hasil penelitian ter sclant ircmperlilaatkan ball\va tidak ada satu pun dari
ketiga pengtiktlran tersebut menipero leh niliii sciaitOtIITI1 HkOI4 fU(gJ)/i TObIIt’s ¢J memiliki point yang
lebih baik dibandingkan Altman Z-score tlan EVA.

nilai perusahaan. Nilal Tobin s rj menggarn thai kfill Suatu kolidisi pet vang investasi yang dimiliki
perusahaan (Lan g.e/ al 1989) atail potcn si pertunabrtldflld QCl'uSfllsaan (Tobin & Brainai d, 1968;
To bin, 1969). Di dalam penggunaann ya, Telyin 's nacngalaidi i rriod | ti kasi. Modifikasi Tobin's g
versi Chung clan P orriitt ( 1994) tel ah mli guna kan secara konsisten karena telah disederhanakan.
Modifikasi i ci si in i sccara statistik nacndcl:itt 2 o/5/» '» «y as 11 Sa n men ghasilkan perkiraan 99,6%
dari formulasi aslin ya yan3 digunakan of ch ¢ inclenberg fi Ross 198.1 ).

Capital Adec¢ aacv Ratio (CFR) dan Nilai I+ei us.ihaan

Penelitian scbeliina nya terkait n ila i per risitha.in men g;cunakan her bagai rnacana ukuran sebagai
indikator nilai. Y tu:injiidn (2012) rnclak ri kan {ocnc I itian tent<ing tin gkt keefektilan CAR bank
koincrsial di C ina. I-lasil penelitian men iinj ark kan bahwa CA R rncni i liki ILtbungan yalig positi f
dengan indikntor kinerja atau nilai yaitu ROA, RO E. clan E PS (fir/r/ii/ip Net Shai ¢).

pengaruh positii’ terhadap harga sahaiai, tcta ai lidak sl cii fikan. IUP gl s8$4tlin menjadi ind 1 kator nilai
perusahaan. Hal ini dapat terjadi sebagai ak ibat adan; a keti dak iaiaiiipiian dari pihak manajemen
bank dalam nscngelola permodalan nya iuatiil< iaacrlutiip kerri ian-kerug ian bank yang disebabkan
oleh aktiva yang bcresiko. Hasil pencl i(i il14 NNj<ari den Ann penel itian ya ng dilakukan Zulbetti
(2010). Has Inya menunjukkan bahwa €'A R, N IM, LDR, dan GDP memiliki pengaruli positif
terhadap stock i c+ti!i ‘n. Scbaliknya, N P L, BO PO. chin inflasi menu iliki pcn*aruh neeatif terhadap
d/ocl rettii-ii pci iisahaan perbankan.

Penelitian lii In dilakukan olcli Anisiaia (20 1 2) den can men egunakan uk uran pasar.
ditentukan ball wa C AR tidak berpengaiPitt tcrh:tel tip harga sale ana. CAR yang 'Biak berpenparuh ini
disebabkan karena para investor lebih ter tai ik inci that tin gkai Ir o fi tabi litas yang dihasilkan oleh
perusahaan dibandi n gkan dengan aspek pernaoctal tin yang diiikti r naclalti i CAR.
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hon-Performing Loss (NPL) dan Nilai Perusahaana

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2010) atas perusahaan pe@nkan yang [isting di Bursa
Efek Jakarta (BEJ) menemukan mwa nilai koefisien regresi NPL mempunyai pengaruh negatif
terhadap harga saham. Hal ini terjadi karena penanganan kredit bermasalah oleh bank lebih
mementingkan aspek legal kredit dibandingkan aspek bisnis, sehingga penangannya kurang konkret
dan substansial. Penelitian dengan menggunakan Zobin’s q sebagai indikator r@i juga dilakukan
oleh Alkhatib dan Harsheh (2012). Hasil penelitian menunjukkan credit risk Inmiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Kabigting (2011) menemukan bahwa NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai Tobin’s g.

Louzis, et.al (201 1) melakukan pcnelitian terhadap faktor-ﬁktor yang mempengaruhi non-
performing four di Yunani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, untuk semua kategori pinjaman,
NPL dipengaruhi oleh variabel makroekonomi yaitu, GDP, tingkat pengangguran, tingkat suku
bunga, dan utang negara tpubtic debt j. Penelitian lain dilakukan oleh Klein (2013) menemukan
bahwa tingkat NPL berhubungan dengan kondisi makrockonomi di wilayah tersebugy Kondisi
makroekonomi yang dimaksud adalah pertumbuhan GDP, pengangguran, dan inflasi. Selain itu,
hasil penelitian juga menunjukkan bahwa NPL yang tinggi mempengaruhi kecepatan suatu negara
dalam pemulihan ekonominya.

Return on Equity (ROE) dan Nilai Perusahaan

Almazari (2012) menunjukkan bahwa ROE bank Arab kuranberpengaruh terhadap nilai, karena
bank tidak bergantung pada utang untuk membiayai asetnya. Penelitian yang dilakukan oleh Tan
gpn Floros (2012) menemukan adanya hubungan yang positif antagy kinerja bank dan ROE.
Penelitian yang dilakukan oleh Nagaraju (2013), menemukan hal yang berbeda. Penelitian tersebut
menunjukkan tidak ada hubungan antara ROE dan hargasaham.

Bilal, et.al. (2013) menemukan baa)va ukuran bank, eel interest margin, dan tingkat
pertumbuhan produksi industri memiliki pengaruh positif dan signjfm'l terhadap ROA dan ROE.
Hasil yang serupa diperoleh melalui penelitian Gul, et.al. (201 1), menggunakan metode Pooled
Ordinary Least Square (POLS) untuk melakukan investigasi dampak aset, pinjaman, modal,
deposit,aertumbuhan ekonomi, inflasi, dan market capitalization terhadap indikator profitabflity
seperti, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Capital Employed ﬁ{OCE),
dan Net Interest Margin (NIM) secara terpisah. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
yang kuat antara faktor internal dan eksternal terhadap indikator prafitability.

Net Inu'est Margin (NIM) dan Nilai Perusahaan

Perera et al. (2010) menemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara NI dengan market
value. Sebaliknya, penelitian dengan ukuran hybrid yang diukg dengan indikator Tobin’s g, Altman
Z Score, dan Economic value added, yang dilakukan oleh Tan dan Floros (2012) menemukan
adanya hubungan antara dua indikator kinerja (EVA dan NIM).

o INDONESIA
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Biaya Operasional pada Pendapatan Operational (BOPO) dan Nilai Perusahaan
Anisrna (20 i 2) lueliipcroleh kesinapule.n batt wii BOPO mmﬂiki pengaFUli terhadap harga saham.
Ardani (2007) men yatakan bahwa CAR, ROII A, emu 1.D R berpengaruh secara signifikan terhadap
perubahan harga saham perusahaan, serf an glean ROA. N PM, dan BOPO tidak berpengaruh secara
signilikan terhadap perribali<in harga saham.

Alklaatib dan Harsheh (201 2) men glum akan Tob in’s sebagai in rti kator kinerja pasar dan
ofue/ ririniis/ c//ic/e ci' seba*a 1 salam sat 11 »iii 21 bel inrtependen. Has il }acnel ilian menunjukkan
oj eration a/ ¢,/ic'ieiic’i mcini diri pengaruh si Eni 1i k an ter hadiip n ilai Tohin 's5 «J.

Laan Deposfis Iitio (LDR) terhadap Niliii Per us:iliaan

Dengan ukuran pasar, Karim (201 2) mencnaii kan batt wa ada biikti kuat tidak ada kausalitas berjalan
antara harga sultana dan pinjaman bank. 1-la sit penel it ian menunjukkan bahwa harga saham dan
pinjaman bank ada hill diia hat yang indepenctCIL Pi erliksi hai ga saham tidak dapat di iakukan dengan
memanfaatkan inform aS i iaiengenai jiirn talk lainjanaan yan e telah diberikan oleh bank. Anisma
(2012) juga menemukan bahwa LDR (Loan h» Deyc.s if Ratio ) tidak bCrpengartili terhadap harga
saham. Tidak adanya pengaruh LDR tcrhariap ha rna salam disebabkan in estor yang lebih
mengharapkan keuntun gan dari transaksl jan gka rcndek.

Mesh ipiin dcinikian, dengan rikiii an ya rig s.trna. W ijayanti (2010) iaicucm ukan bahwa LDR
mempunyai pengariih ncgati f ter hadaQ harga s:111d1ii. [ 1<l [ Hi terjadi kai‘eiaii kondisi perekonomian
saat penelitian dijai ankan seflan g rue n al ant ik cna iliii harga BBC sell inS3a ban k-bank kesul itan
menyal urkan kredit kepada rniisyarakat dan I cb ih s ri Sa men y im pan dana Jaimak ketiga di Sertifi kat
Bank Indonesia (SB I).

3.METODE PEN K L ITLt
Objek penelitian yiin g digiinakan dal am pcnc it ian iniadal 114 UL Ul Qtr usah adlIl sebagiii vai iabel
dependen, dan Cect ilal 4 dev iiac "fo/iu (Co R), Nr/-/°e/ /fi/ tiring Locus (N P L), Remi n on Equitv
(ROE), he/ /iifei e/ MrH /77 (N IM), Beban Opet as i<raal dan Pendapatan Opcrasional (BOPO) dan
yang bertujnan iintu k incn getaldUi /CF1 N{*h1$3 d14(ill :1\:iii<abel /hr/eya endrn [ den gan variabel dependent.
Model yang digurlnk.an adalah model statisti k Rcgi ¢s i Li nciii Berganda (M ultila lc Linear Regression
Anal ysis) dengan satu variabel dependen dan dcla aa n iiiiabel Indcpenden.

Data yane cligunakRIa dalam peneiiiicil «rlitali d:ita sekunder yanu hersifat kuantitatif,
Sumber data berupa panel data yang dipci of cli hari I iipoi an kcuan gan perusahaan perbankan di
Indoncsia per Desernber selama Iirna tahun Plannilaiperusaha«n se Vam a I inta taiiim dari tahun 2008-
20.1.2. Data men geflai | <iporan keuangan yan ;cr i bl ldglkH FI kl14tUk mCI1 jets h iii ni lai perusahaan
diperoleh dari fi/miiC.si777 I'lai/e// Var ket fair ¢ »a (IC MD) dan webs itc B rirsa Efek Indoncsia
(www.idx.co.id). Data keungaii yang digriiiakili3 ktntrik men etaliui nilai C AR, NP L, ROE, NIM,
BOPO dan LDR diperoleli dat i website Bank Inrloncs ia www .bi.go. id).
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Operu’onal Variabel Penelitian
z. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capita/ Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mernpertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol ﬁko-
risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besamya modal bank. Rasio ini sering
disebut dengan Kewajiban Penyediaan mda] Minimum (KPMM). Kebijakan mengenai
perhitungan KPMM dituangkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP
tanggal 1 6 Desember 2011 perihal Laporan Keuangan Publikasi Tri>vulanan dan Bulanan
Bank Umum serta Laporan Tertentu yang Disampaikan kepada Bank Indoasia.
Berdasarkan Surat Edaran (SE) Bank Indonesia No.15/1 1/DPNP tanggal 8 An'l 2013, Bank
Indonesia menetapkan nilai minimum untuk CAR adalah minimal 8 persen. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Modal
s Ak Tertimbang Menurut Resiko ERlN %
untuk Resiko Kredit,Resiko Operasional,

dan Risiko Pasar

b. Non Performing Loan (NPL)

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan risiko kredit
yang dihadapi bank akibat peinberian kredit dan investasi dana banggpada portofolio yag
berbeda. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.l S@’BUE)B tanggal 20 Mei 2013,
sebuah bank ditetapkan dalam Rggpeawasan normal jika rasio Non Performing Loan (NPL)

kurang dari 5 persen. NPL dapat dirumuskan sebagai berikut.
Kredit Bermasalah

NPL  omiKed 0
c. fiemrn on Equity (Rﬁ:)
Return on Equity menunjukkan bagaimana bank yang dapat menghasilkan keuntungan
dengan pemegang saham telah menginvestasikamuang. Semakin tinggi nilai rasio ini
menunjukkan Kinerja keuangan yang lebih tinggi. Dalam Surat Edaran Bggk Indonesia No.
13/30/DPNP tanggal 16 Desengpgr 2011, nilai ROE diperoleh dari nilai laba setelah pajak
dibagi dengan rata-rata ekuitas. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Laba Setelah Pajak
Rata Rata Ekuitas

r/a
d. Net interest Margin (NIM)
Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga bersih

terhadap rata-rata akggga produktif (Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPNP tanggal
16 Desember 2011). Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi
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f.

beban bunga. Aktiva produktii yane_ dipci hitungkagpgadalah aktiva produktif yang
menghasilkan bunga (in/ere.s/ fieuring as.ve/. ). Pei ituran Bank Indonesia No.6/10/PB1/2004
menetapkan nilai N I M diatas 5%. I-I ingga 20.13, N IM tetap dipertahankan pada kisaran 5-
6% . Rasio Ini dapat dirunaitskan sebagai berikut.

Pendapatan B unga Bei-silk

NIM - - 1 00%
Rata  Rata Alctiva ProcLllctif

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional ( BO PO)
Rasio Beban Operasional dan Pendapu tan OpcraSiOlial (BOPO) menunjukkan seberapa
efisien perusahaan menggunakan aset, pendapatan dan meininimalkan biaya. Rasio ini
menunjukkan sebcrapa baik perusahaa n dapat meiigiirangi biaya dan ireningkatkan
produk tivitas. Bank [ndonesia inenetilQkfllfl ili la i BOPO inaksimurn sebesar 85% untuk
cnjaea agar bank-bank dapat tetap ctisieii dat Um nacnjalankan kegiatan operasionalnya.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesla No. [ 3/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011,
rasio iiii dapat dirrimriskan sebagai bClI [kut.

Tots ID e al yet* as on al

BOPO = 10 0%
Total Pendapatan O perasional * ’

Locin to Deposit Ratio (LDR)

Locus IWepm it F alto (ID R) merupakan iiisi o yinig iaicnunj ukkan tingkat 1 i kuiditas bank.
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/30/DPN P tanggal | 6 Desember 2011, LDR
dapat dihitung dengan mcinbagi total Red it dengan dona ihak ketiga. Berdasarkan PBI
No. 1 2/19/PB1l/20.10 tentang G iro Wajib M in inauna, Blink Indonesia menetapkan LDR ada
dibatas atas | 0G% dan be tae bawah 7S8M. N aiaaiin, irlc<lnya LDR berkisar antara 75-50%.
Semakin keci I LDR berai‘ti bank tersebut kurang when y{ilurm1 kreditnya. Sementara apabila
LDR diatas 110% akan bcrakibat inenckan CAI . ilsio ini dapat dinimuskan sebagai
berikut.

Kredit

= - —x 100 %
Dana Pllial« Ketiga

LDR

Tobiit’s <
Model Tohin 's g yang digunak <in dalam pencl it ian in i ada lah hasil tonaiiilasi yang di 3unakan
oleh Lindenberg & Ross ( I9S8 1). Foi iaatilas i rrilaa men ya sebagai berikut:
q=MVS D)TA
Diinana:
MVS = -Um Tel vrifiie o/ «i// nii/s/a/ir/lit* .v/iore,i .
D = Debt.
TA =Ni/-/ii *» asset 's.
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Market value of all outstanding shares (MVS) merupakan nilai pasar saham yang diperoleh dari
perkalian jumlah saham yang beredar dengan harga saham (Qutstanding Shares * Stock Price),
sedangkan Debt merupakan besarnya nilai pasar hutang. Interpretasi dari skor Tobins ¢ adalah
sebagai berikut:

e Tobin's g < 1 Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi undervalued.

e Tobin's g = 1 Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi average.

e Tobin's ¢ > 1 Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi overvalued.

Al at Analisis Data
Alat analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan Uji Analisis Linear

Berganda dengan hasil persamaan regersi yang telah memenuhi uji asumsi klasik.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1. Uji Statistik t

C oefficients™

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 697 375 %529 -000
CAR -012 005 -.295 -2.550 .012
NPL .006 014 042 437 .663
1 ROE -.006 004 -272 -1.510 134
NIM 020 010 221 2.056 .042
BOPO -.008 .003 -.420 -2.433 017
LDR .001 .001 .055 .535 .594

a. Dependent Variable: Tobinsq

Tibet 4 1 bet iktit irciiiiiij tik loan a doc ya Jacn jciii Pitt CAR fei*hadap ii ilai perusahaan. Hasil
penelitian sejalan dcla gan liasi [ penelitian tci dalirilri yan p dil akrikan oleh Yuanlu;1n (2012),Wijayanti
(2010) dan, Zulbetti (20 10). N am un, berbeda Glen gan has il penelitian sebeluiaanya yan 3 men gunakan
harga saham sebagai ukuran pasar dan ink ika tor n il ai, hasil regresi menunjukk« n nilai negatif
terhadap koefisien regret i. Harga sahaiii tairpa k n a kiira rig tepat incnjadi indikatoi nilR1, Irengingat
harga saham dapat berubiili atas doron can lik tor ¢ ksternal yang tidak tcrkait dengan kinerja
perusahaan. Penggiinaold Iliodal iin turk memberikan r i njiiiran tandpaknya naenj adi salah satu
penyebab nienurunnya rasio kccrikripan modal. Nanaiin, nacnurunnya Ithin CAR  untuk
iaieningkatkan usaha pei‘bOliliala juga telah men inpk iii kan k ineija perbankan d «li Secara tidak

langsung menaikkdn nilai [3erusala<ian.
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Hasil penelitian atas N PL lrentiiij il k illl (i dak adanya penganili NPL terhadap nilai
perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena him k y«ri ter daiiar di btirsa efek secara rata-rata dapat
mengatasi kredit bermasalah. Selain itii d idukiinp oleh pertumbuhan ekonomi yang meinbaik serta
system kehatia-liatian perbankan daliiiaa naciaiberikan ki edit tckali ditetapkan clengan baik.

Hasil penelitian ini bertentan ga n UCI1JgHfl h«isil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh W
jjayanti (2010) yang menggunakan tikui an laasar, yaitu harga saham sebagai ukuran nilai. Harga
sahaiii yang lebih dipengaruhi faktor eksternal menjadi faktor terjadinya perbedaan hasil penelitian.
Indonesia mengalarni krisis ekonomi wikioat anjiol«nya Indcks Harga Saham Gabungan (IHSG) serta
jatuhnya nilai pergerakan rtiplali tel‘liadip <lolar A inerika Serikat. Kondisi perekonomian
mcnycbabkan banyaknya pinjaman yang bci masa [ ali dan dltainbah dengan penanpanan yang kurang
bai k. Hal Ini rneinicu terjadinya pentnpiil<an lii ¢t it her inasalali di bank-bank dan membuat
scntiinen burrik bagi investor. Has it penelitian la in men gan menggunakan Tobins ‘g sebagai nilai
perusahaan, niemperoleh hasil yaw g scjal cill YOU illd hasil penelitian ini. Kabigting (201 1) yang
menggunakan nila i q (Tohin s q) sebagai iixi ik¥itol Il tin i perusahaan, menemukan bale a NPL tidak
berpengaruh stgnifii:an terhadap nilai sii:itii ban k mli Oilip inn. Penelitian ini naenelrukan bahwa Noi-
Pei'fi i’'iniiig Loom tidak berpengarjejli tU I'haflf1/ 141 liii karCI10 merupakan hasil d«<iri kcbijakan kredit
ban k itu scndi ri dalam mcnetapkan sit ku bit n FIT0€1( Oil 1 1dt20.1.1).

Berdasarkan penelitian yang di I ak ukdn oleta Louxis, ct at (201 1) dan Klein (2013), terliliat

bahwa NPL di I ndcnesia pun lebih dipenga iiih ktnrli.si makroekonomi sepei ti pertumbuhan GDP,
tingkat pcnganggiiran, tingkat suku bunga, Man 1 n has i. Tingkat stabilitas politik dan ekonomi,
ditaiiibali dcngan banyaknya jumlah uang yang fact cdar, nilai ttikar, dan tingkat suku bunga adalah
lial-hal yang lebih dapat mempengarula i kCI4édo rlllaii<n nasabah dalam melakukan pembayaran atas
pokok dan bunga pinjaman. Seirin g men g«n kondi s i perekonomian yang scinakin kondusif,
kemampuan nasabah perbankan d:ilana naclak Hikari pembayaran juga akan bertambah. Pada
akhirnya, jInlilala pinjaman vang benrasalala akan senaaki n berkurang.
ROE tidak berpengaruh terhadap n ildl siillill34 laerl3an Um dapat disebabkan karena invcstor di pasar
modal Indonesia tidak beroricentas i pada |r‘o [ it an g clihasilkan oleh bank namun lebih
kepadaperubah an tingkat siik It bunga pasa r y.in Uljgdt i th Indones ia. H as il penc litian ini dapat
disebabkbertentangan dengan hasil pcnc [itian sclacl min wi oleh Tan dan Floros (201 2) yang
menemukan adan ja pen @aruh you g positi I iintiii a k inci | a bank di Cina dan ROE. N amun, has if
penelitian scjalan dengan hasil penelitian A Inaazari (7t) | 2) cli Yordania dan Nagarajti (2013) di
India. Bank Arab tidak bergantung kepatlu iaang flu tiik rnembiayai asetn ya, kai‘ena kondisi
fundamental yang baik dan modal y«ng en kiii besar . 1-lasi i laenelitian dari G oil, ct.at. (2011) dan
Bilal, ct.at. (2013) menunjukkan baliw:i RO E mli acogiii tilt i oleh kondis i iaaakro, seperti inflasi,
pertumbuhan GDP, Can pertumbuhan produks iindijstri

Hasil pene litian atas NIM juga ndcntlnj ii k lan ad an ya pen garuh terhadap nil at perusahaan.
Has il penelitian ini sejalan dengan hasil pcne [it ian scbel Turin ya yang d1lakukan of eh Tan dan Floros
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(2012). Nilai sebuah bank masih menjadi perhatian nasabah dalam mengajukan kredit pinjaman.
Dengan kondisi dimana bank-bank di Indonesia masih menjadikan pinjaman sebagai sumber
pendapatan utama mereka, kenaikan jumlah pinjaman ikuggmeningkatkan pendapatan bunga dan
pada akhimya memmlgaruhi rasio net in.terest margin. Hasil uji-T menunjukkan bahwa NIM
memiliki koefisien paling besar dibandingkan wvariabel lainnya. Hal ini menunjukkan besar
penganih NIM dibandingkan dengan variabel lainnya. dengan demikian, penentuan suku bunga
setiap bank akan berakibat pada naik atau turunnya nilai perbankan.

Meskipun demikian, NIM terlihat tidak sejalan dengan ROE. Nilai NIM yang tinggi
berdampak terhadap nilai ROE yang rendah. Faktor beban operasional yang besar tampaknya telah
memberikan dampak dan tekanan yang besar terhadap laba perusahaan. Dengan adaggga kondisi
perekonomian yang sedang krisis, laju inflasi yang tinggi, serta nilai tukar yang tinggi, maka beban
yang harus ditanggung oleh bank pun semakin bertambah. Beban operasional yang tinggi inilah
yang membuat bank menjadi tidak efisien dan menguras potensi laba yang dimiliki oleh bank.

Hasil penelitian atas BOPO menunjukkan adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Makin tidak efisisen biaya operasional bank rakjn rendah nilai saham perbankan. Oleh sebab itu
bank harus dapat beroperasi secara efisisen. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anisma (2012), dan Alkhatib dan Harsheh (2012) yang
menyatakan bahwa BOPQ memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham yang menjadi indikator
nilai perusahaan. Nilai negatif menunjukkan adanya pengaruh negatif antara nilai perusahaan
denganm;io BOPO.

Rasio BOPO merupakan salah satu rasio untuk mengukur tingkat efisiensi suatu bank dan
industri perbankan. Semakin tinggi rasio BOPO, bank tersebut atau perbankan secara keseluruhan
semakin tidak efisien. Dengan kata lain, nilai suatu bank akan menurun seiring dengan kenaikan
BOPO. Hal yang sﬂaliknya, nilai perusahaan akan meningkat dengan turunnya rasio BOPO dan
semakin efisiennya bank tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan LDR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. LDR tidak
mempengaruhi nimsaham perbankan di pasar modal Indonesia dapat disebabkan kerana secara
umum tulk yang listing di bursa efek Indonesia telah memenuhi ketentuan yang ditetapkan bank
sentral. Prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit pada umumnya telah diterapkan secaragy
konsekwen. Oleh sebab itu risiko operasional perbankan sgglah tidak menjadi faktor penentu dalam
melakukan investasi pada saham perbankan di Indonesia. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
hasil peneaian sebelumnya yang dilakukan oleh Wijayanti (2010). Meskipun demikian hasil
penelitian sej@l dengan penelitian yang dilakukan Karim (2012) dan Anisma (2012). Jumlah
pinjaman dan dana pihak ketiga yang dimiliki sebuah bank tidak menjadi patokan, serta tidak
berpengaruh terhadap baik dan buruknya penilaian perusahaan. Investor lebih fokus pada
keuntungan yang dapat dihasilkan dan dapat diterimanya. Selain itu besamya nilai modal menjadi
jaminan yang cukup kuat bagi para investor jika ternyata pinjaman yang diberikan mengalami
masalah dikemudian hari. Disisi lain, LDR digunakan untuk memenuhi persyaratan dari Bank
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Indonesia. LD R yang kurang dari batas bait ah yang ditetapkan dapat diartikan scba kurangnya
partisipasi bank tersebut dalam mendoron_ perekoliO1Tliilfl. Pen yaluran kredit berupa kredit
investasi, kredit konsumsi, dan kredit modal keij<d a kiln berpengaruh terhadap percepatan
pertumbuhan sektor-sektor induslr

Hasil penelitian melalui wji-F menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara nilai
perusahaan dan variabel CAR. NPL, ROE, NI M, BO PO, dan LDR secara simultan. Variabel-
variabel tersebut telah menjadi indikator perbankan Indonesia, teruiama dalam menentukan
kesehatan sebuah bank. I ika sala)i satu indikator bermasalah. maka hal tersebut akan menjadi tanda
kcsattian ya ng ti dak dapat diabai kan itia tuk menilaik inor ja bank dan ka itannya dengan nilai
peuisahaan.

S.SLiIVIPULAN D 4 N SA RAN
Berddsiu‘kdan hasil penelitian ini do.pat diamhil slrnpiilan ball wit Ca i/a/ Ac/ecJivicy Ratio (CAR),
TVon-Per%i iiii/i] Lorm (N PL), Return on E¢ mily (RO E), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), 1Vr / /Mifet’et/ 4ldi gin IM), dan Lodii /ri D¢sso.s it Ilcitio (LD R) secara bersama-sama
berpenganih terhadap ni lai perusahaan.

Hasil benefitian juga menemukan adanya pengaruh ncgatif variabel CAR dan BOPO secara
parsial terhadap nllai pei‘iisahadn. Pengaruh posit it rliteiaitikan untuk variabel NIM terhadap nilai
perusahaan. Dari koefisicn regresi juga dapat dilihat ba hyva pengaruh paling besar dari keenam
variabel indcpciiden diatas, adalah variabel e/ /fi/erc.»/1/r// ;jth (NUT). Hal Ini menunjukkan bahwa
penentuan suk ii bun ea pinjamam mcnjadi tolok rikiir titansa Salami perban kan [ ndonesia, mengingat
pinjaman nsas ili nacnjadi sumber pendapatan utain a dari b.ui k.

Sela initu, dai i hasil pcne litian ditcin tikan batt va kegiatan operas i onal perbankan yang
terccrinin Ie wat rasio Beban Operasional dim Pcnda}aat:in Operasional (BOPO) memberikan
peng. rtih yan3 pal Hug kecil. Hal ini adalah foal yang 1> ajar di IndOliCsia, nicnglngat masyarakat dan
investor di Indonesia masih lebih ineliliat n ilai perusaiaaan diii i pend:ipatan yang diperoleh daripada
kegiatan opcerds ional perbankan.

Mesk ipun demikian, variabel N PL. ROE, tliiia 1_DR tidak naemili ki pengaruh terhadap nilai
perusalia8Il. N PL dan ROE lebih dipcngai till 1 oleh konclisi run kroekonoini, sedangkan LDR lebih
dikarenakan inv .. yang lebih mcniperhatikan laba perusahaan. Nanaiin demikian, variabel-
variabel tersebut masih perlu mendapatkan perhatian N PL dan LDR yang tcrlampau besar secara
tidak langsung akan berdanipak pada ni lai CAR dan nilai aertisahaan. ROE yang buruk juga
menandakan adanya masalah terhadap variabel lainnya.

Dari kesimpiilan atas kondis i nerban kan Intones ia ri i pasar modal yang tercermin dalam
penclitian ini. rn aka saran-saraia yany; diajiikan baei pihak bank-bank di Indoncsia, perlu melakukan
asse.s.i. iien/ yang rncnyeliiruli dan mencrapk tin prinsi p keliiiti-hatiap cial am iiienentukan suku bunga
pinjana.in. K ¢sa [ a han dal ana iiienentukan tingkat sri ku latin pa dapat men gak ibatkan kerugian bagi
pihak bank dan rnengiiran gi n ilii i perusahaan. Buak j ri ga | crlii use ncntukan kebijakan untuk
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